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BAB IV

KESIMPULAN

Penelitian ini telah menjawab rumusan masalah terkait peran Twitter

dalam meningkatkan dukungan internasional terhadap Mahsa Amini dan gerakan

kebebasan perempuan di Iran. Dalam menganalisis dan mencari jawaban dari

rumusan masalah, penelitian dibantu dengan teori gerakan sosial, kerangka kerja

pemberdayaan perempuan oleh Longwe, dan teori yang dipaparkan oleh Manuel

Castells mengenai Network Society. Selain itu, penelitian menerapkan metode

analisis konten untuk mengetahui lebih jauh intensi, pesan, dan makna pada

konten dalam tweets. Dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa temuan

mengenai penggunaan Twitter dan perannya dalam meningkatkan dukungan

internasional.

Peran Twitter dalam meningkatkan dukungan internasional dapat dilihat

pada keberadaan tagar #MahsaAmini. Tagar pada Twitter mampu membentuk

Network Society atau jaringan masyarakat virtual yang terhubung satu sama lain

dan memiliki konektivitas melewati batas geografis dan waktu. Kedekatan yang

lebih intens dipengaruhi oleh keberadaan tagar yang mengumpulkan pengguna

dengan ketertarikan yang sama dalam satu wadah untuk membahas satu isu

tertentu. Dalam hal ini, pengguna Twitter yang berinteraksi dalam tagar

#MahsaAmini memiliki ketertarikan sama mengenai keingintahuan akan informasi

mengenai apa yang terjadi pada Mahsa Amini, perempuan lain dan kondisi terkini

di Iran.
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Pertama, pada kasus Mahsa Amini, tagar memiliki fungsi mengumpulkan

dan menyebarkan informasi pada pengguna Twitter lain yang berasal dari berbagai

negara. Penyebaran informasi secara masif dapat dibuktikan melalui beberapa

contoh tweets. Masing-masing tweet memiliki ratusan hingga ribuan jumlah

retweets, likes dan reply. Ini menunjukkan adanya interaksi besar yang dilakukan

antara pengguna Twitter lain dengan konten pada tweets yang berisikan mengenai

informasi kasus Mahsa Amini maupun informasi mengenai diskriminasi yang

dialami perempuan lainnya. Selain itu, pada contoh tweets, komentar pada kolom

reply memiliki konotasi memberikan ucapan terima kasih atas keberadaan tweet

yang berisikan informasi dan ucapan keprihatinan terhadap Mahsa Amini maupun

perempuan Iran. Interaksi ini membuktikan informasi yang disampaikan melalui

tweets pada tagar #MahsaAmini berhasil menjangkau pengguna Twitter yang

sebelumnya tidak familiar dengan peristiwa yang terjadi di Iran. dengan

jangkauan tersebut Twitter mampu meningkatkan kesadaran masyarakat

internasional mengenai Mahsa Amini, peraturan diskriminatif di Iran dan kondisi

real-time dari protes yang dilakukan masyarakat Iran. Selain itu, terdapat integrasi

antara gerakan sosial lokal yang terjadi di Iran dengan gerakan sosial internasional

yang digerakkan melalui Twitter. Dalam menggerakan gerakan sosial, Twitter

berkontribusi dalam jurnalisme warga sebagai aktivisme digital.

Kedua, informasi yang berhasil disebarluaskan melalui tweets pada tagar

pada Twitter menciptakan narasi. Narasi ini membentuk pandangan negatif

terhadap pemerintah Iran yang akhirnya dianggap oleh masyarakat internasional

telah melanggengkan peraturan yang mengekang kebebasan perempuan dan dalam
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penegakannya memperbolehkan terjadinya kekerasan. Selain narasi negatif

mengenai pemerintah Iran, adapun narasi yang disampaikan mengenai kondisi

pemberdayaan perempuan yang belum mencapai tingkatan akses di Iran. ini

ditunjukkan dengan perempuan Iran yang dibatasi untuk memperoleh akses

sumber daya oleh pemerintah melalui peraturan. Terbentuknya narasi sangat

mendorong munculnya dukungan politik dari berbagai negara yang mencakup

masyarakat awam hingga pejabat negara. Dukungan dilakukan dengan

mengunggah tweets dengan ini konten berupa kalimat maupun visualisasi

berisikan kata atau simbol yang memiliki konotasi mendorong kebebasan hak

perempuan Iran. Bentuk dukungan lain diberikan melalui tweets yang berisikan

informasi mengenai apa yang telah dilakukan di dunia nyata dalam upaya

menolong tahanan politik di Iran. Ini mencakup penggalangan dukungan dari para

pejabat politik di berbagai negara untuk menekan pemerintah Iran. Pada tweets

lain, terdapat bentuk dukungan yang sama namun isi tweets ditambah dengan

dorongan bagi masyarakat di negara tertentu untuk menuntut adanya aksi nyata

dari para pejabat negara dalam menanggapi kasus Mahsa Amini dan penahanan

politik. Penggerak dukungan yang terjadi di berbagai negara kebanyakan

merupakan masyarakat yang memiliki darah keturunan Iran.

Ketiga, melalui penyebaran informasi dan tumbuhnya dukungan melalui

tweets pada Twitter, tumbuh pula dukungan politik yang nyata melalui

demonstrasi. Sebagai negara yang cukup tertutup, masyarakat internasional tidak

dapat dengan mudah mendapatkan informasi mengenai apa yang terjadi di Iran.

Dengan adanya Twitter, penyebaran informasi menjadi lebih mudah dan masif
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terutama dengan adanya tagar yang meningkatkan interaksi pengguna dari seluruh

dunia. Informasi mengenai Mahsa Amini yang tersebar mendorong demonstrasi

yang digunakan sebagai sarana protes bagi masyarakat global terhadap penerapan

dominasi sistemik yang menekan kebebasan perempuan di Iran. Penggunaan

Twitter dalam memobilisasi gerakan sosial membuktikan kemampuannya dalam

mengintegrasikan gerakan sosial lokal dan internasional serta gerakan sosial yang

sudah terbentuk secara online ke dunia nyata. Masyarakat melakukan demonstrasi

dengan memegang spanduk dengan foto Mahsa Amini, kata maupun kalimat yang

berisikan dorongan pada kebebasan perempuan serta tuntutan untuk

menghapuskan peraturan kewajiban mengenakan hijab. Tuntutan yang diberikan

merupakan upaya untuk meningkatkan pemberdayaan perempuan, terutama terkait

kesetaraan akses yang memerlukan reformasi hukum dan praktis dalam upaya

pencapaiannya.

Keempat, peningkatan dukungan masyarakat internasional dapat dilihat

melalui perbandingan gerakan sosial perempuan di Iran sebelum adanya

penggunaan Twitter dan sesudah adanya penggunaan Twitter. Sebelum Twitter

digunakan, kebanyakan gerakan sosial hanya mampu mencapai cakupan domestik.

Hal ini dibuktikan melalui partisipasi masyarakat yang semuanya berasal dari

Iran. setelah Twitter digunakan dalam gerakan sosial, cakupan gerakan bukan

hanya menjangkau wilayah domestik namun juga internasional. Melalui Twitter

informasi akan Mahsa Amini dan kondisi perempuan Iran tersebut luar ke seluruh

dunia yang akhirnya mendorong partisipasi masyarakat dari negara lain untuk ikut

serta dalam gerakan. Aksi protes dan demonstrasi yang dilakukan di berbagai
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negara dapat diartikan sebagai partisipasi masyarakat internasional. Demonstrasi

pada akhirnya berimplikasi memberikan tekanan pada pemerintah Iran dengan

tuntutan untuk menghapuskan peraturan diskriminatif. Pemerintah Iran

menyatakan bahwa Polisi Moral telah diberhentikan walaupun tidak ada kejelasan

lebih lanjut apakah pemberhentian benar dilakukan. Selain itu, pemerintah

memblokir akses terhadap media sosial FaceBook, YouTube, dan Twitter serta

menutup akses VPN sebagai upaya menutup arus informasi di dalam dan ke luar

negeri. akibatnya, reaksi negatif yang diberikan pemerintah Iran semakin

menghalangi upaya pemberdayaan dan kebebasan perempuan.

Melalui penelitian ini, terdapat kebaruan yang penulis kontribusikan.

Kebaruan mencakup analisis dalam penelitian yang secara spesifik menggunakan

metode analisis konten. Dengan menggunakan metode ini, intensi, pesan dan

makna yang disampaikan pengguna media sosial Twitter dapat terlihat dengan

jelas, Selain itu, kebaharuan lain mencakup penulis yang mampu menjelaskan

bagaimana Twitter secara signifikan memberikan dukungan dengan cakupan yang

lebih luas bagi Mahsa Amini dan perempuan Iran. Ini dijelaskan dengan

membandingkan beberapa gerakan yang sebelumnya tidak menggunakan Twitter

dengan gerakan perempuan terkait Mahsa Amini yang menggunakan Twitter.

Dukungan internasional yang terbentuk merupakan hasil dari bagaimana Twitter

menjadi sarana bagi tersampaikannya pesan penting guna memberdayakan dan

menegakkan keadilan bagi perempuan Iran.

Penulis menyadari dan mengakui bahwa penelitian masih memiliki

beberapa kelemahan. Terdapat beberapa tantangan yang menulis hadapi selama
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menyusun penelitian. Tantangan mencakup perubahan kepemilikan, nama dan

istilah fitur pada Twitter yang sedikit menimbulkan kebingungan dalam penerapan

istilah-istilah tertentu. Selain itu, tantangan lain yang dihadapi adalah kesulitan

penulis dalam menemukan aplikasi yang cocok guna mengolah data dari Twitter.

Kesulitan ini diakibatkan pula oleh perubahan kepemilikan Twitter yang

menimbulkan beberapa peraturan baru yang berdampak pada putusnya akses yang

dimiliki beberapa aplikasi pengolah data. Penulis merasakan pula adanya

keterbatasan waktu yang singkat dalam melakukan penelitian. Berdasarkan dari

beberapa tantangan tersebut, penulis menyadari bahwa penelitian belum secara

mendalam melakukan konten analisis terhadap unggahan.

Berangkat dari kelemahan tersebut, diharapkan di masa yang akan datang

penulis maupun pembaca yang tertarik dengan isu dan kasus yang dibahas mampu

melakukan penelitian yang komprehensif. Penelitian dikemudian hari diharapkan

menganalisis konten hingga melihat dampak yang diciptakan sampai tahap

advokasi dalam membantu tahanan politik dan penegakan keadilan korban. Hal ini

akan berimplikasi pada pemetaan peran Twitter yang lebih baik dan rinci.

Terutama dalam mempengaruhi dukungan internasional terhadap isu Mahsa

Amini.
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